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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah pengaruh produktifitas, manajerial, dan
kepribadian yang berimplikasi kepada kepatuhan kerja karyawan berpengaruh secara signifikan.
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian survey. Jenis data dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif atau berbentuk angka. Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner.

Sample dalam penelitian ini adalah karyawan PT Bandeng Juwana bagian produksi sebanyak
100 karyawan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple random
sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan uji validitas, uji
realibiltas, uji asumsi klasik, uji heteroskedastisitas, analisis regresi berganda, uji F, dan uji t.

Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh Produktivitas, Managerial dan Kepribadian
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Performance Appraisal. Variabel Produktivitas,
Managerial, Kepribadian dan Performance Appraisal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepatuhan Kerjakaryawan di PT Bandeng Juwana.

Kata Kunci Produktifitas, Manajgerial, Kepribadian, Performance Appraisal, dan Kepatuhan

Kerja.
ABSTRACT

This study aims to examine whether the influence of productivity, managerial, and
personality that have implications for employee work compliance has a significant effect. This research
is categorized as survey research. The type of data in this study is quantitative data or in the form of
numbers. The instrument of this study used a questionnaire.

Sample in this study were 100 employees of PT Bandeng Juwana production department.
The sampling technique in this study used simple random sampling. Data analysis method used is to
use validity test, reliability test, classic assumption test, heteroscedasticity test, multiple regression
analysis, F test, and t test

The results showed that the influence of Productivity, Managerial and Personality had a
positive and significant effect on Performance Appraisal. Variables of Productivity, Managerial,
Personality and Performance Appraisal have a positive and significant effect on Employee Compliance
at PT Bandeng Juwana.

Keywords: Productivity, Management, Personality, Performance Appraisal, and Work Compliance.

1.1 PENDAHULUAN SDM yang maksimal. Sehingga perusahaan

keluarga tidak bisa hanya mengandalkan
Latar Belakang Masalah kekuatan sendiri tanpa ditopang oleh SDM
) ) perusahaan yang memiliki produktivitas yang

Kualitas Sumber Daya Manusia baik.

penting di dalam perusahaan seperti pada

perusahaan keluarga. Di dalam perusahaan Sekalipun perusahaan menggunakan

keluarga pada umumnya mayoritas kedudukan-
kedudukan tertinggi diduduki oleh keluarga,
namun keberhasilan perusahaan tidak hanya
bergantung pada kedudukan—k;gudukan yang
tinggi namun juga pada karyawan-karyawan
tingkat bawah yang berhubungan langsung
dengan konsumen. Untuk itu perusahaan
keluarga tetap memerlukan kualitas dan kinerja

peralatan yang canggih, namun ski// dari SDM
perusahaan tetaplah ikut menentukan
keberhasilan perusahaan. Namun tidak semua
SDM dapat memberikan pengaruh atau dampak
positif kepada perusahaan, karena setiap SDM
memiliki karakter, watak, serta kinerja yang
berbeda-beda tergantung pada setiap pribadi.
Kinerja karyawan merupakan gabungan dari



kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat
diukur dari akibat yang dihasilkan, oleh karena
itu  kinerja bukan hanya menyangkut
karakteristik pribadi yang ditunjukkan oleh
seseorang melainkan hasil kerja yang telah dan
akan dilakukan oleh seseorang. (Simalango,
2010).

Salah satu kegiatan penting dari
manajemen sumber daya manusia adalah
penilaian  kinerja  (performance appraisal)

karyawan. Penilaian kinerja karyawan adalah
proses mengevaluasi seberapa baik karyawan
melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan
dengan seperangkat standar dan kemudian
mengkomunikasikan informasi tersebut pada
karyawan. Penilaian kinerja dapat dikatakan
efektif apabila meliputi dua hal, yaitu :

(1) adanya seperangkat standar dan
(2) komunikasi informasi (umpan
balik).

Dengan melakukan penilaian kinerja
karyawan yang efektif, perusahaan mampu
mengoptimalkan ~ kompetensi ~ karyawaannya
demi tercapainya tujuan perusahaan. Perusahaan
tidak akan dapat memaksimalkan produktivitas
dan labanya tanpa adanya karyawan-karyawan
kompeten yang berdedikasi terhadap keinginan
perusahaan selanjutnya. Penilaian kinerja juga
dapat digunakan sebagai dasar kompetensi
perusahaan, sebagai dasar membuat perencanaan
dan dapat memotret kekurangan dari kinerja
perusahaan  secara  keseluruhan, sehingga
penilaian tersebut seharusnya dilakukan baik
untuk karyawan maupun pimpinan.Kinerja
karyawan di ukur dari berbagai aspek dan
nantinya kinerja karyawan yang baik dan yang
buruk akan menghasilkan hasil akhir yang
berbeda. Kinerja dari karyawan yang baik
tentunya dapat meningkatkan daya saing
perusahaan. Perusahaan akan semakin unggul
jika di padukan dengan kinerja SDM yang baik,
karena karyawan dapat bekerja maksimal sesuai
target dan bahkan mungkin melebihi target yang
di tentukan. Sebaliknya, untuk karyawan yang
memiliki kinerja buruk akan menurunkan
kualitas dan kuantitas perusahaan schingga
menjadi beban perusahaan. Untuk
mengantisipasi itu semua maka setiap karyawan
harus di motivasi dan di arahkan dengan benar
agar tetap menghasilkan kinerja yang baik dan
maksimal untuk perusahaan. Berdasarkan hasil
tanya jawab saya dengan salah seorang staf
SDM pada PT. Bandeng Juwana, dapat diketahui
bahwa dalam PT. Bandeng Jufvana terdapat
masalah dengan kinerja SDM yang semakin
menurun seiring dengan bertambahnya masa
kerja. Penurunan kinerja tersebut tidak terjadi

pada semua karyawan tetapi cukup mengganggu
kinerja karyawan yang lain.

Performance appraisal pengaruhnya
sangat besar terhadap kepuasan pelanggan.
Kepuasan pelanggan merupakan determinan
yang signifikan dari pengulangan pembelian,
informasi dari mulut ke mulut yang positif dan
kesetiaan pelanggan. Kepuasan pelanggan tinggi
terjadi apabila nilai yang dirasakan dan kualitas
yang dirasakan melebihi harapan pelanggan.
Sikap puas yang tinggi dari pelanggan
selanjutnya ~ mempengaruhi  pada  intensi
pembelian dengan kata lain jika pelanggan puas
akan memiliki intensi membeli yang sangat

tinggi.

Dengan demikian kegiatan penilaian
terhadap karyawan menjadi penting.Karna
dengan memiliki karyawan yang mampu
menjalankan tuntutan dari perusahaan akan
mempermudah perusahaan untuk mengelola
karyawannya.Kinerja karyawan yang baik dan
kepatuhan karyawan terhadap aturan pekerjaan
dapan  menentukan  keberhasilan  suatu
perusahaan dalam mengelola SDM yaitu
karyawan. Banyak sekali toko oleh-oleh yang
berlomba-lomba untuk memberikan pelayanan
yang baik guna untuk menarik
pelanggan,pelayanan yang baik tentunya dapat
berjalan dengan terpenuhinya kinerja karyawan
yang baik pula.Kinerja karyawan yang dinilai
bukan hanya karyawan yang berhubungan
langsung dengan konsumen namun juga kinerja
karyawan pada bagian produksi juga harus
memiliki kinerja yang baik.Namun pihak
Bandeng Juwana memiliki strategi khusus untuk
menghadapi persaingan yang semakin ketat
tersebut salah satunya adalah memperbaiki
kualitas kinerja karyawan guna mendapatkan

output pelayanan yang baik. Selain itu
perkembangan teknologi yang berkembang
semakin pesat sekarang ini mendorong

meningkatnya hasil produksi yang semakin
banyak dalam kurun waktu yang cepat. Hal ini
tentu berdampak pada persaingan yang terjadi
sekarang ini. Maka dari itu perlunya kesiapan
kusus guna menghadapi persaingan yang
semakin ketat ini. Situasi persaingan yang
demikian berlaku pula bagi industri yang
menghasilkan  “customers goods” termasuk
produk makanan seperti Bandeng Juwana Elrina
Group.

Semakin berkembangnya toko
Bandeng Juwana terdapat pula masalah di
interen yang terjadiketatnya  persaingan
dikalangan toko oleh-oleh membuat manajemen
Bandeng Juwana harus bekerja lebih keras lagi
untuk menarik pembeli.Strategi Bandeng Juwana
yaitu dengan memberikan pelayanan yang lebih



baik dari toko oleh-oleh lain.Pelayanan yang
baik tentunya membutuhkan karyawan yang
berkompeten dan mempunyai kinerja yang baik
pula terhadap pelayanan.Bukan hanya hal itu
saja ternayata karyawan yang baik pun belum
tentu memiliki ketaatan atau kepatuhan terhadap
instruksi kerja dari atasan.Ada dari beberapa
karyawan yang memiliki performa dan kinerja
yang baik tetapi mengabaikan instruksi kerja
yang sudah diinstruksikan,sehingga
menghasilkan output yang tidak sesuai yg
diharapkan perusahaan.

Berangkat dari uraian di atas, dimana
masalah interen yang terjadi di perusahaan
Bandeng Juwana maka berdasarkan telaah
diatas, saat ini penulis bermaksud menuangkan
dalam suatu kajian ilmiah yang berjudul
“PENGARUH PRODUKTIVITAS,
MANAGERIAL, DAN KEPRIBADIAN
TERHADAP PERFORMANCE APPRAISAL
SDM YANG BERIMPLIKASI PADA
KEPATUHAN KERJA (STUDI KASUS
PADA KARYAWAN PRODUKSI
PT.BANDENG JUWANA SEMARANG) “

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Faktor apa saja yang ditentukan oleh PT
Bandeng Juwana Elrina untuk melakukan
penilaian kinerja terhadap karyawannya.

2. Adakah hubungan faktor penilaian kinerja
terhadap kepatuhan kerja?

3. Dari faktor-faktor penilaian kinerja tersebut
mana yang memiliki pengaruh terbesar terhadap
kepatuhan kerja.

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang
ditentukan oleh PT Bandeng Juwana Elrina
dalam  melakukan  penilaian  kinerja
karyawannya.

2. Untuk mengetahui hubungan faktor penilaian
kinerja terhadap kepatuhan kerja pada
karyawan PT Bandeng Juwana Elrina.

3. Dari faktor-faktor penilaian Idnerja tersebut
mana yang memiliki pengaruh terbesar
terhadap  kepatuhan  kerja  karyawan
PT.Bandeng Juwana Elrina.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dipakai sebagai :

1. Memberikan masukan signifikan dalam
menilai kinerja karyawan PT Bandeng
Juwana Elrina sehingga mampu
meningkatkan kepatuhan kerja karyawan..

2. Memberikan kontribusi bagi pengembangan
teori baru tentang perilaku karyawan yaitu

Pengaruh Kepribadian, Manajerial,
Produktivitas dan Performan appraisal
Terhadap  Kepatuhan  kerja  karyawan

PT.Bandeng Juwana Elrina.
Performance Appraisal

Kinerja adalah hasil seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu di dalam
melaksanakan tugas, seperti standar hasil kerja,
target atau sasaran atau kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati
bersama (Rivai & Basri, 2004). Apabila
dikaitkan dengan performance sebagai kata
benda (noun), maka pengertian performance atau
kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu
perusahaan sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam upaya
pencapaian tujuan perusahaan secara legal, tidak
melanggar hukum dan tidak bertentangan
dengan moral dan etika (Rivai & Basri, 2004).

Suatu sistem formal dan terstruktur
yang mengukur, menilai, dan mempengaruhi
sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan,

perilaku, dan  hasil, termasuk tingkat
ketidakhadiran. ~ Fokusnya  adalah  untuk
mengetahui  seberapa  produktif  seorang

karyawan dan apakah ia bisa berkinerja sama
atau lebih efektif pada masa yang akan datang,
sehingga karyawan, organisasi, dan masyarakat
semuanya memperoleh manfaat
(Schuler&Jackson, 1996). Pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan merupakan salah satu tolak
ukur kerja individu.

Performance apprasial,ada tiga kriteria
dalam melakukan penilaian kinerja individu

yaitu:

(a) Tugas dan individu.
(b) Perilaku individu.
(c) dan ciri individu.

Dari beberapa pengertian kinerja di atas
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah
suatu prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaannya, sesuai
dengan standar kriteria yang ditetapkan dalam
pekerjaan itu. Prestasi yang dicapai ini akan
menghasilkan suatu kepuasan kerja yang
nantinya akan berpengaruh pada tingkat



imbalan.  Suatu  kinerja  individu  dapat
ditingkatkan apabila ada kesesuaian antara
pekerjaan dan kemampuan. Kinerja individu
sendiri  dipengaruhi oleh kepuasan kerja.
Kepuasan kerja itu sendiri adalah perasaan
individu terhadap pekerjaannya. Perasaan ini
berupa suatu hasil penilaian mengenai seberapa
jauh pekerjaannya secara keseluruhan mampu
memuaskan kebutuhannya. Dalam hal ini
dibutuhkan penilaian kinerja.

Produktivitas

Menurut Hasibuan (2007) Produktivitas
adalah perbandingan antara output (hasil)
dengan input (masukan). Jika Produktivitas naik
ini  hanya dimungkinkan oleh adanya
peningkatan efisiensi (waktu-bahan-tenaga) dan
sisitem kerja, teknik produksi dan adanya
peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya.
Produktivitas  kerja  adalah  kemampuan
karyawan dalam berproduksi dibandingkan
dengan input yang digunakan, seorang karyawan
dapat dikatakan produktif apabila mampu
menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan
diharapkan dalam waktu yang singkat atau tepat.
Sumber yang mempengaruhi produktivitas :

1. Bersumber dari pekerjaan

-Suatu pekerjaan yang banyak memerlukan
gerakan yang dapat mengakibatkan
produktivitas kerja menjadi rendah. Oleh karena
itu, agar gerakan dalam melakukan pekerjaan
cepat dan tepat terlebih dahulu diadakan 7ime
and Motion Study. Dengan dua studi tersebut
dapat tercipta gerakan-gerakan yang efektif dan
dapat memperlancar pekerjaan  sekaligus
mengurangi kesalahan karyawan.

2. Bersumber dari karyawan itu sendiri
Semangat dan kegairahan kerja para karyawan
merupakan unsur penting guna mencapai
produktivitas yang tinggi. Maka sebaiknya
pimpinan memperhatikan unsur penting tersebut
seperti melalui :

1.Gaji yang memadai

2.Kebutuhan karyawan perlu diperhatikan
3.Penempatan karyawan pada posisi yang tepat

Faktor-faktor ~ lain  yang
produktivitas kerja adalah:

1) Pendidikan

Tingkat kecerdasan karyawan dilihat dari tingkat
pendidikannya. Semakin tinggi pendidikan
semakin besar kemungkinan untuk mendapatkan
tujuan kejenjang yang lebih baik. Oleh karena
itu, pendidikan berhubungan dengan
produktivitas kerja staf dan karyawan.

2) Kesehatan jasmani dan rohani

Salah satu tugas pimpinan perusahaan adalah
menjamin kesehatan karyawan yaitu dengan cara
mengatur jam kerja, meniadakan lembur
sehingga dapat menciptakan kegiatan kerja para

mempengaruhi

karyawan. Karyawan yang sehat juga pasti akan
dapat meningkatkan produktivitas kerjanya.
3) Lingkungan kerja
Lingkungan kerja yang baik akan berpengaruh
besar dalam meningkatkan produktivitas.
Lingkungan  kerja  yang  bersih  dapat
mempengaruhi karyawan untuk bekerja lebih
giat.
4) Motivasi
Pemberian motivasi oleh seseorang pimpinan
yang baik akan membimbing dan melatih
karyawannya. Memotivasi setiap karyawan
tidaklah mudah, sebab setiap karyawan
mempunyai latar belakang, pengalaman, harapan
dan keinginan yang berbeda.
5) Peralatan yang digunakan
Peralatan yang digunakan mempunyai efek yang
sangat penting dalam meningkatkan
produktivitas kerja. Produktivitas kerja seorang
karyawan perlu mendapat perhatian dari
perusahan karena produktivitas kerja akan
meningkatkan keuntungan bagi perusahaan.
Produktivitas dapat dimaksudkan sebagai
penggunaan sumber-sumber ekonomi yang
digerakan secara efektif dan memerlukan
keterangan organisator dan teknik sehingga
mempunyai tingkat hasil guna yang tinggi,
artinya hasil yang diperoleh seimbang dengan
masukan yang diolah.
Adapun hal-hal yang dinilai atas diri karyawan
adalah  hal-hal yang dapat mendorong
produktivitas atau prestasi kerja setiap karyawan
seperti  kesetiaan atau loyalitas pegawai,
kejujuran, kepemimpinan, kerja sama, dedikasi
dan partisipasi karyawan didalam perusahaan
atau instansi.
Managerial

Pengertian manajemen secara
etimologis kata manajemen berasal dari bahasa
Perancis Kuno ménagement, yang berarti seni
melaksanakan dan mengatur. Sedangkan secara
terminologis para pakar  mendefinisikan
manajemen secara beragam.
a. Pengertian Manajemen

Follet yang dikutip oleh Wijayanti
(2008) mengartikan manajemen sebagai seni
dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang
lain. Menurut Stoner yang dikutip oleh Wijayanti
(2008) manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan
usaha-usaha para anggota organisasi dan
penggunaan sumber daya-sumber daya manusia

organisasi lainnya agar mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.
Gulick dalam  Wijayanti  (2008)

mendefinisikan manajemen sebagai suatu bidang
ilmu pengetahuan (science) yang berusaha
secara sistematis untuk memahami mengapa dan
bagaimana manusia bekerja bersama-sama untuk



mencapai tujuan dan membuat sistem ini lebih
bermanfaat bagi kemanusiaan.

Schein  (2008) memberi  definisi
manajemen  sebagai  profesi. Menurutnya
manajemen merupakan suatu profesi yang
dituntut untuk bekerja secara profesional,
karakteristiknya  adalah  para  profesional
membuat keputusan berdsarkan prinsip-prinsip
umum, para profesional mendapatkan status
mereka karena mereka mencapai standar prestasi
kerja tertentu, dan para profesional harus
ditentukan suatu kode etik yang kuat.

Terry (2010) memberi pengertian
manajemen yaitu suatu proses atau kerangka
kerja, yang melibatkan bimbingan atau
pebgarahan suatu kelompok orang-orang kearah
tujuan-tujuan organisasional atau
maksudmaksud yang nyata. Hal tersebut
meliputi pengetahuan tentang apa yang harus
dilakukan,  menetapkan cara  bagaimana
melakukannya, memahami bagaimana mereka
harus melakukannya dan mengukur efektivitas
dari usaha-usaha yang telah dilakukan.

Dari beberapa definisi yang tersebut di
atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen
merupakan usaha yang dilakukan secara
bersama-sama untuk menentukan dan mencapai
tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan

fungsi-fungsi perencanaan (planning),
pengorganisasian  (organizing), pelaksanaan
(actuating), dan pengawasan (controlling).
Manajemen merupakan sebuah  kegiatan;

pelaksanaannya disebut manajing dan orang
yang melakukannya disebut manajer.

Manajemen  dibutuhkan setidaknya
untuk mencapai tujuan, menjaga keseimbangan
di antara tujuan-tujuan yang saling bertentangan,
dan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas.
Manajemen terdiri dari 7 berbagai unsur, yakni
man, money, method, machine, market, material
dan information.

Kepribadian
1. Pengertian Kepribadian
Kepribadian sering didefinisikan sebagai
gabungan dari semua cara dimana individu
bereaksi dan berinteraksi dengan orang-orang
lain, atau kadang- kadang didefenisikan sebagai
organisasi internal dari proses psikologis dan
kecenderungan perilaku seseorang, (Muchlas,
2005). Jadi kepribadian merupakan perangkat
gambaran diri yang berintegrasi dan merupakan
perangkat total dari kekuatan intrapsikis, yang
membuat seseorang menjadi unik dengan
perilaku yang spesifik.
Menururt Stephen dan Timothy, (2008),
kepribadan juga merupakan organisasi yang
dinamis dalam sistem psikofisiologis individu
yang menentukan caranya untuk menyesuaikan
diri secara unik terhadap lingkungan, atau

dengan kata lain kepribadian merupakan
keseluruhan cara dimana seseorang individu
berekasi dan berinteraksi dengan individu lain.
2. Faktor-faktor =~ Penentu = Kepribadian
Kepribadian seseorang dihasilkan oleh

faktor keturunan, lingkungan dan
kondisi  situasional (Stephen dan
Timothy, 2008), antara lain:
1). Faktor Keturunan

Faktor keturunan  ditransimisikan
melalui “gen”, yang berada dalam
kromosom, yang menentukan

keseimbangan hormon, bentuk fisik,
dan menentukan atau membentuk
kepribadian. Kepribadian tidak
seluruhnya dipengaruhi oleh faktor
keturunan, faktor lingkungan juga dapat
mempengaruhi  bentuk  kepribadian
seseorang.

2). Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan yang dapat
memberikan tekanan kepada
kepribadian seseorang adalah kultur
masyarakat dimana seseorang
dibesarkan, norma-norma keluarga,
teman-teman dan kelompok sosial, serta
pengaruh-pengaruh lain yang kita
alami. Kultur akan membentuk norma,
sikap, dan nilai-nilai yang diwariskan
dari satu generasi ke genarasi
berikutnya yang terus  menerus
berlangsung secara konsisten.
3). Kondisi Situasional
Kondisi situsional dapat
mempengaruhi efek dari faktor-faktor
keturunan dan lingkungan terhadapa
kepribadian. Kepribadian seseorang
meskipun relatif stabil dan konsisten,
namun dapat berubah pada situasi-
situasi yang berbeda. Tuntutan yang
berbeda pada situasi yang berbeda
dapat menimbulkan reaksi dan aspek
yang berbeda pada  kepribadian
seseorang. Oleh karena itu, sebaiknya
tidak melihat corak kepribadian secara
terisolasi, tetapi juga mengetahui bahwa
situasi-situasi tertentu lebih relevan dari

situasi-situasi lain dalam
mempengaruhi  kepribadian sehingga
dapat dilihat adanya perbedaan-

perbedaan individual yang signifikan.

Kepatuhan Kerja

Kepatuhan Kerja adalah serangkaian
perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan,
kedisiplinan,  kesetiaan,  keteraturan  dan
ketertiban ~ dalam  bekerja.Perintah  yang
disediakan untuk membantu seseorang dalam
melakukan pekerjaan dengan benar atau suatu
set instruksi untuk melakukan tugas atau untuk



mengikuti prosedur. Tidak semua prosedur harus
dibuatkan instruksi kerjanya, pertimbangannya.
Kerumitan  dan  kompleksitas  aktivitas,
Kualifikasi personel pelaksana, Sifat aktivitas
(kritis tidaknya terhadap mutu, keselamatan, atau
faktor lainnya). Struktur dan isi tidak ada bentuk
bakunya, tetapi menurut good management
practice di dunia industry. Secara garis besar
memuat. Tahapan pelaksanaan aktivitas, alat
yang digunakan, standar atau parameter yang
dirujuk, metode pengukuran, pengujian, dan
pemeriksaan, dan sumber daya pendukung
lainnya.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis ~ merupakan  jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
di mana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan
data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan
masalah penelitian (Sugiyono, 2004).

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1) H1 = Produktivitas

pengaruh  yang  positif
(performance appraisal)

2) H2 = Managerial (X2) mempunyai pengaruh

yang positif terhadap Y1 (performance

appraisal)

3) H3 = Kepribadian (X3) mempunyai pengaruh

yang positif terhadap Y1 (performance

appraisal)

4) H4 = Produktivitas (X1)) mempunyai

pengaruh yang positif terhadap Y2 (Kepatuhan

kerja)

5) HS = Managerial (X2) mempunyai pengaruh

yang positif terhadap Y2 (kepatuhan kerja)

6) H6 = Sikap dan kepribadian (X3) mempunyai

pengaruh yang positif terhadap Y2

(kepatuhan kerja)

7) H7 = performance appraisal (Y1) mempunyai

pengaruh yang positif terhadap Y2

(X1) mempunyai
terhadap Y1

(kepatuhan kerja)
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian dilakukan dengan

menggunakan penelitian deskriptif dan metode
survei. Metode survei adalah penelitian yang
mengambil sampel dari suatu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul
data pokok (Arikunto, 2006). Penelitian

deskriptif adalah pencarian fakta dengan
interpretasi  yang tepat terhadap status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set
kondisi, suatu sistem pemikiran dan suatu kelas
peristiwa (Widoyoko, 2012). Dalam hal ini
survei dilakukan untuk meneliti pengaruh
kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan
pada toko oleh-oleh Bandeng Juwana Elrina
Semarang. Hasil penelitian ini hanya terbatas
pada obyek yang diteliti, jadi tidak berlaku
umum.

Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dipilih secara sengaja
(purposive) yaitu di Toko Bandeng Juwana
Elrina Semarang. Pertimbangan penentuan
lokasi berdasar pada salah satu sentral pusat
oleh-oleh khas Semarang. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Desember 2018 — Januari
2019.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat dari orang, obyek atau kegiatan yang
memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti  untuk  dipelajari  dan  ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2004). Adapun
definisi kedua variable tersebut yaitu :

1. Variabel Independen

Yaitu variabel yang mempengaruhi

variabel dependen, baik yang pengaruhnya
positif maupun yang pengaruhnya negative
(Ferdinand,2006).  Variabel Independen
dalam penelitian ini :
1. Produktivitas (X1)
2. Managerial (X2)
3. Kepribadian (X3)

2. Variabel Intervening

Yaitu variabel yang secara teoritis

mempengaruhi hubungan (relation) antara
variabel bebas dengan variabel terikat, tetapi
tidak  dapat  diamati dan  diukur
(Ghozali,2011). Variabel ini merupakan
variabel penyela yang terletak diantara
variabel bebas dan variabel terikat, sehingga
variabel bebas tidak secara langsung
mempengaruhi berubahnya atau timbulnya
variabel terikat. Variabel intervening dalam
penelitian ini adalah Performance Appraisal
(YD

3. Variabel Dependent

Yaitu variabel yang menjadi pusat
perhatian utama peneliti. Hakekat sebuah
masalah mudah terlihat dengan mengenali
berbagai variabel dependen yang digunakan
dalam sebuah model (Ferdinand,2006).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
dependen adalah Kepatuhan Kerja (Y2).



Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah gabungan dari seluruh
elemen yang berbentuk peristiwa, hal, atau orang
yang memilki karakteristik yang serupa yang
menjadi pusat semesta penelitian (Ferdinand,
2006). Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan Bandeng Juwana Elrina Semarang.
Populasi ini bersifat heterogen yang dapat dilihat
dari beragamnya wusia, jenis kelamin, dan
pendidikan.Populasi ini penelitian ini adalah
karyawan bagian produksi bandeng yang
berjumlah 130 orang.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Dalam penelitian ini tidak seluruh
anggota populasi diambil, melainkan hanya
sebagian dari populasi. Karena jumlah populasi
yang cukup banyak, maka tidak semua anggota
populasi dijadikan sampel. Besarnya sampel
karyawan Bandeng Juwana dihitung dengan
menggunakan rumus Slovin (Sugiyono,
2010) sebagai berikut :
n=N/(1+N.e.e)

Dimana :

n  : jumlah sampel

N : jumlah populasi

e : toleransi ketidaktelitian

dengan nilai N = 130, toleransi ketidaktelitian o
= 0,05; maka besarnya sampel dapat dihitung
sebagai berikut :
n=130/(1+130.0,1.0,1)
n = 100 orang.
Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang
diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer merupakan informasi yang
dikumpulkan peneliti langsung dari sumbernya.
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah hasil pengisian kuesioner oleh responden,
yaitu para karyawan bagian produksi bandeng
PT.Bandeng Juwana Elrina.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara
tidak langsung, baik berupa keterangan maupun
literatur yang ada hubungannya dengan
penelitian. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data jumlah karyawan
bagian produksi bandeng di PT.Bgndeng Juwana
Elrina.

Analisa Data

Uji Validitas

Hasil pengujian validitas dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Suatu kuesioner dinyatakan vailid jika
pertanyaan  pada  kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan
dengan membandingkan nilai r hitung yang
dapat dilihat dengan kolom corrected item-total
correlations dengan r-tabel untuk degree of
freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah
jumlah sample. Kuesioner dikatakan valid
apabila r hitung > r tabel dan sebaliknya.

Berdasarkan Tabel diatas, menunjukkan
bahwa dari hasil pengujian validitas diketahui
bahwa semua indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini mempunyai koefisien
korelasi yang lebih besar dari r-tabel untuk
sampel 100-2 = 98 yaitu sebesar 0,197. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
semua butir pertanyaan yang digunakan untuk
mengukur variabel produktivitas, managerial,
Kepribadian, Performance Appraisal dan
Kepatuhan Kerja dapat dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji  reliabilitas  merupakan  uji
kehandalan yang bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh alat ukur dapat dipercaya.
Kehandalan berkaitan dengan estimasi sejauh
mana suatu alat ukur Kkonsisten apabila
pengukuran dilakukan berulang dan hasil
pengukuran yang diperoleh relatif konsisten
maka alat ukur tersebut dianggap handal
(reliabel). Suatu  konstruk atau  variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai
cronbach alpha > 0,60.

Berdasarkan Tabel 4.28, diatas dapat
diketahui  masing-masing  variabel, yakni
Produktivitas, Managerial, Kepribadian,
Performance Appraisal dan Kepatuhan Kerja
diketahui memiliki alpha cronbach lebih besar
dari 0,6. Dengan demikian hasil uji reliabilitas
terhadap keseluruhan variabel adalah reliabel.

Pengujian Asumsi Klasik

Uji Normalitas



Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah  dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal ataukah tidak. Model regresi (uji t dan uji
F) mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi data normal. Pengujian ini
dilakukan dengan melihat grafik normal
probability plot dan menggunakan uji statistik
non parametrik kolmogorov-smirnov (K-S).

Berdasarkan Tabel 4.29 dan 4.30, dapat
diketahui hasil pengujian normalitas untuk
model 1 diperoleh nilai Z sebesar 0,519 dan nilai
signifikansi sebesar 0,950 dan hasil pengujian
normalitas untuk model 2 diperoleh nilai Z
sebesar 0,618 dan nilai signifikansi sebesar
0,839. Oleh karena nilai signifikansi masing-
masing model lebih besar dari o = 0,05 (>5%),
maka model regresi 1 dan 2 telah memiliki nilai
residual yang terdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian
ini dilakukan dengan melihat grafik plot antara

nilai prediksi variabel tersebut dengan
residualnya. Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan

melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot. Hasil grafik scatterplot dapat di
gambarkan sebagai berikut :

Scatterplot
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar Hasil Scatter Plot (Model 1)
Sumber : Data primer yang diolah, 2019.

Berdasarkan kedua grafik dapat
diketahui bahwa data menyebar (tidak terdapat
deviasi standar antara variabel bebas terhadap
variabel terikat), dan tidak membentuk pola
tertentu, sehingga dapat dikatakdh pada model
regresi 1 dan 2 tidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: KEPATUHAN KERJA
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Gambar Hasil Scatter Plot (Model 2)
Sumber : Data primer yang diolah, 2019.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determninasi pada regresi linier
berganda digunakan untuk mengetahui besaran
pengaruh yang diberikan variabel bebas terhadap
variabel terikat.

Uji Hipotesis

a) Pengaruh Produktivitas Terhadap
Performance Appraisal

Dari hasil uji pengaruh produktivitas
terhadap Performance Appraisal diperoleh nilai
t-hitung sebesar 4,639 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (<5%) maka Ho ditolak dan
Hl diterima. Dengan kata lain bahwa
produktivitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Performance Appraisal karyawan di PT
Bandeng Juwana.

b) Pengaruh Managerial Terhadap
Performance Appraisal

Dari hasil uji pengaruh managerial
terhadap Performance Appraisal diperoleh nilai
t-hitung sebesar 3,465 dan nilai signifikansi
sebesar 0,001. Oleh karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (<5%) maka Ho ditolak dan
H2 diterima. Dengan kata lain bahwa managerial
berpengaruh positif dan  signifikan terhadap
Performan Appraisal karyawan di PT Bandeng
Juwana.

¢) Pengaruh Kepribadian Terhadap
Performance Appraisal

Dari hasil uji pengaruh Kepribadian
terhadap Performance Appraisal diperoleh nilai
t-hitung sebesar 4,265 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (<5%) maka Ho ditolak dan



H3 diterima. Dengan kata lain bahwa
Kepribadian berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Performance Appraisal di PT Bandeng
Juwana.

d) Pengaruh Produktivitas Terhadap
Kepatuhan Kerja

Dari hasil uji pengaruh produktivitas
terhadap Kepatuhan Kerja diperoleh nilai t-
hitung sebesar 2,700 dan nilai signifikansi
sebesar 0,008. Oleh karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (<5%) maka Ho ditolak dan
H4 diterima. Dengan kata lain bahwa
produktivitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepatuhan Kerja karyawan di PT
Bandeng Juwana.

¢) Pengaruh Managerial Terhadap
Kepatuhan Kerja

Dari hasil uji pengaruh managerial
terhadap Kepatuhan Kerja diperoleh nilai t-
hitung sebesar 3,991 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (<5%) maka Ho ditolak dan
HS5 diterima. Dengan kata lain bahwa managerial
berpengaruh positif dan  signifikan terhadap
Kepatuhan Kerja karyawan di PT Bandeng
Juwana.

f)Pengaruh Kepribadian Terhadap
Kepatuhan Kerja

Dari hasil uji pengaruh Kepribadian
terhadap Kepatuhan Kerja diperoleh nilai t-
hitung sebesar 2,826 dan nilai signifikansi
sebesar 0,006. Oleh karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (<5%) maka Ho ditolak dan
H6 diterima. Dengan kata lain bahwa
Kepribadian berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepatuhan Kerja karyawan di PT
Bandeng Juwana.

g) Pengaruh Performance Appraisal
Terhadap Kepatuhan Kerja

Dari hasil uji pengaruh Performance
Appraisal terhadap Kepatuhan Kerja diperoleh
nilai t-hitung sebesar 3,623 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (<5%) maka Ho ditolak dan
H7 diterima. Dengan kata lain bahwa
Performance Appraisal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepatuhan Kerja karyawan
di PT Bandeng Juwana. 9

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah diungkapkan
sebelumnya, maka yang dapat disimpulkan dari
hasil penelitian ini antara lain :

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara
parsial variabel Produktivitas, Managerial
dan Kepribadian berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Performance Appraisal
karyawan di PT Bandeng Juwana. Tiga
faktor tersebut yang dijadikan acuan untuk
menilai Kinerja karyawan di PT. Bandeng
Juwana.

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara
parsial variabel Produktivitas, Managerial,
Kepribadian dan Performance Appraisal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepatuhan Kerja karyawan di PT Bandeng
Juwana.

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
Produktifitas mempunyai pengaruh yang
paling positif dan signifikan terhadap
Performance Appraisal.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka
saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi PT
Bandeng Juwana dalam meningkatkan
Performance Appraisal sehingga akan
mendorong peningkatan Kepatuhan Kerja
karyawan, diantaranya dengan
meningkatkan Produktivitas, Managerial
dan Kepribadian.

2. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa
produktivitas memiliki pengaruh terhadap
Performance Appraisal dan Kepatuhan
Kerja karyawan. Hasil ini menunjukkan
bahwa Produktivitas karyawan menjadi
salah satu faktor karyawan melakukan
kepatuhan kerja. Temuan ini memberikan

arahan bagi managemen PT Bandeng
Juwana  bahwa perlu  meningkatkan
produktivitas karyawan demi patuhnya

karyawan terhadap aturan perusahaan..

3. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa
Kepribadian berpengaruh positif signifikan
terhadap  Performance Appraisal dan
Kepatuhan Kerja karyawan. Temuan ini
memberikan arahan bagi managemen PT
Bandeng Juwana bahwa Performance
Appraisal dan Kepatuhan Kerja dapan
tercapai  apabila  karyawan  memiliki



kepribadian yang baik terhadap perusahaan
dan terhadap lingkungan kerja.
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